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Abstract. The purpose of this study is to analyze the effects of age, work experience, incentives, working hours,
education level, fares, points, and transaction volume on the income of Gojek drivers during the Covid-19 pandemic
in Denpasar City. The study was conducted by distributing questionnaires to 95 respondents and using the
proportional accidental sampling technique as the sampling method. The data analysis technique used in this study is
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that, simultaneously, the variables of age, work
experience, incentives, working hours, education level, fares, points, and transaction volume have a significant effect
on the income of Gojek drivers during the Covid-19 pandemic in Denpasar City. Age, work experience, working hours,
fares, points, and transaction volume have a partial effect on the income of Gojek drivers during the Covid-19
pandemic in Denpasar City. On the other hand, incentives and education level do not have a significant effect on the
income of Gojek drivers during the Covid-19 pandemic in Denpasar City.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel usia, pengalaman kerja, insentif, jam kerja,
tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin, dan jumlah transaksi terhadap pendapatan driver Gojek pada masa Pandemi
Covid- 19 di Kota Denpasar. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner sebanyak 95 responden dan
menggunakan metode penentuan sampel yaitu teknik proportionate accidental sampling. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan Variabel usia, pengalaman kerja, insentif, jam kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin, dan jumlah
transaksi secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan driver Gojek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota
Denpasar. Variabel usia, pengalaman kerja, jam kerja, tarif, jumlah poin, dan jumlah transaksi secara parsial
berpengaruh terhadap pendapatan driver Gojek  pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Sedangkan variabel
intensif dan tingkat pendidikan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan driver Gojek pada
masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Kata Kunci: Pendapatan, Gojek, Covid-19

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan suatu  upaya  untuk  mencapai pertumbuhan

kesejahteraan sosial, yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan suatu negara untuk

mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakat (Arsyad, 2003). Pembangunan

ekonomi juga diartikan sebagai suatu proses kenaikan pendapatan total (pertumbuhan ekonomi) di

suatu negara dengan memperhitungkan adanya pertambahan jumlah penduduk, perubahan

fundamental dalam struktur ekonomi dan pemerataan pendapatan. Pembangunan ekonomi yang
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dilakukan oleh negara-negara berkembang diarahkan  untuk mencapai kemakmuran  dan

kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya.

Gambar .1 Proyeksi Nilai Ekonomi Digital Indonesia Tahun 2019-2025

Sumber: Google, Temasek, Bain & Company (Oktober 2022)

Pondasi yang cukup fundamental salah satunya adalah revolusi industri. Revolusi industri

mengeluarkan beberapa produk khas salah satunya adalah ekonomi digital, di era saat ini dan di

masa yang akan datang ekonomi digital akan menjadi akselerator dalam peningkatan

perkembangan dan pertumbuhan perekonomian hal ini tercermin pada kontribusi ekonomi digital

terhadap perekonomian Indonesia. Ekonomi digital menjadi alat dalam mempercepat pertumbuhan

ekonomi karena dapat menjadikan suatu peluang pekerjaan baru bagi masyarakat. Berdasarkan

penelitian dari Google, Tamasek, dan Bain & Company (2022) pertumbuhan ekonomi digital di

Indonesia meningkat setiap tahunnya, bahkan di prediksi akan terus meningkat pesat. Peningkatan

pasar digital dapat diproyeksikan sebagai tambahan dalam menyumbang dana kepada

ProdukDomestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 640 juta USD dapat membuka 10.700 lapangan

pekerjaan baru di tahun 2020 (Kumala, 2021).
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Sumber: Google, Temasek, Bain & Company (Oktober 2019)

Gambar .2 Pangsa Pasar Jasa Transportasi Online di ASEAN Tahun 2015-2025

KAJIAN PUSTAKA

Teori Pendapatan

Dalam teori “The Work-Leisure Decision and Profit Maximum” oleh Wiliamson (2014)

mengungkapkan pemikiran bahwa waktu luang menghasilkan utility terhadap manusia.

Pendapatan (Income) diperoleh dari hasil pekerjaan tertentu, maka jumlah waktu kerja yang

optimum bagi seorang konsumen dapat diturunkan dari analisis utility maximization. Tentu saja

hal ini didasarkan pada asumsi bahwa waktu luang dan pendapatan dapat saling mengganti satu

sama lain. Dalam teorinya fungsi utilitas ditulis sebagai berikut :

U (C,I)……………………………… (2.1)

Dimana U adalah fungsi utilitas, C adalah jumlah konsumsi, dan l adalah jumlah waktu

luang. Fungsi utility menunjukkan bahwa tingkat kepuasan yang diperoleh seseorang atau keluarga

memiliki hubungan dengan konsumsi barang dan menikmati waktu luangnya. Tingkat utility

seseorang akan bertambah apabila: Barang konsumsi bertambah sedang waktu senggang 25 tetap,

atau waktu sengang (waktu luang) bertambah, jumlah barang yang dikonsumsi tidak berubah, atau

Jumlah barang yang dikonsumsi dan waktu senggang sama-sama bertambah. Pertambahan

pendapatan meningkatkan tingkat kepuasan (utility) baik melalui pertambahan konsumsi maupun

melalui penambahan waktu senggang (waktu luang). Menambah waktu senggang berarti
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mengurangi jam kerja. Kenaikan upah berarti pertambahan pendapatan. Dengan status ekonomi

yang lebih tinggi maka seseorang cenderung untuk meningkatkan konsumsi dan menikmati waktu

senggang lebih banyak. Hubungan antara konsumsi dan waktu luang dapat digambarkan dalam

bentuk kurva indifferent.

Sumber: Wiliamson (2014, 100-101)

Gambar .3 indifference curves consumption and leisure

Gambar 3 menunjukkan dua kurva indiferensi untuk konsumen. Setiap kurva indiferensi

mewakili kumpulan paket konsumsi di mana konsumen tidak memihak. Kurva indiferensi yang

lebih tinggi menggambarkan kesejahteraan yang lebih tinggi bagi konsumen. Kenaikan tingkat

upah atau produktivitas menimbulkan 2 effect yaitu: (1) Subtitution effect, pekerja mengkonsumsi

waktu luangnya semakin sedikit dan akan memperpanjang jam kerjanya jika upah merupakan

harga dari waktu luang yang menjadi mahal, (2) Income effect, bila tingkat upah naik maka

pendapatan pekerja akan semakin meningkat termasuk waktu luang sehingga mereka akan bekerja

lebih singkat dan menikmati waktu luang lebih banyak (Ehrenberg dan Smith, 1988). Dalam

Payaman (1985)kenaikan tingkat upah menyebabkan jam kerja yang ditawarkan meningkat,

sebaliknya pada saat tingkat upah naik justru jam kerja yang ditawarkan di pasar kerja menurun.
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Hal ini disebabkan karena kenaikan upah berarti bertambahnya pendapatan (labor income).

Seseorang dengan status ekonomi lebih tinggi, cenderung untuk meningkatkan konsumsi dan

menikmati waktu senggang (waktu luang) yang lebih banyak, yang berarti mengurangi jam kerja

(income effect). Di pihak lain, kenaikan upah juga berarti harga waktu menjadi lebih mahal. Nilai

waktu yang lebih tinggi mendorong individu mensubtitusikan waktu senggangnya untuk lebih

banyak bekerja (subtitution effect).

Definisi Pengalaman

Pengalaman kerja adalah pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode

suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan

(Manulang, 1984). Pengalaman kerja juga dapat diartikan sebagai pengetahuan atau keterampilan

yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah

dilakukan selama beberapa waktu tertentu sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan

seseorang dalam melakukan sesuatu atau membuat sesuatu (Trijoko,1980).

Insentif

Teori hirarki kebutuhan (hierarchy of needs) yang di kemukakan oleh Abraham Maslow

(Wahjono, 2008:159) mengungkapkan bahwa insentif adalah bagian dari kompensasi yang dapat

memenuhi kebutuhan dasar, dari kebutuhan rasa aman serta keamanan yang akan terpenuhi jika

seseorang memiliki uang yang cukup. Mangkunegara (2000:82) mengemukakan hal yang sama

dengan teori Malow bahwa insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk

uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi

terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi.

Menurut Wahjono (2008:127), insentif adalah pengupahan yang memberikan imbalan

yang berbeda karena memang prestasi yang berbeda. Dua orang dengan jabatan yang sama dapat

menerima insentif yang berbeda karena bergantung pada prestasi. Insentif adalah suatu bentuk

dorongan financial kepada karyawan atas prestasi karyawan tersebut. insentif merupakan sejumlah

uang yang di tambahkan pada upah dasar yang di berikan perusahaan kepada karyawan. Fungsi

utama dari insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan

(pengemudi Go-Jek). Insentif menjamin bahwa karyawan akan mengarahkan usahanya untuk

mencapai tujuan organisasi. Tujuan utama pemberian insentif adalah untuk meningkatkan

produktifitas kerja individu maupun kelompok.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  yang  berbentuk  asosiatif dengan  sampel

sebanyak 95 di analsis menggunakan metode analisi regresi dari data yang diperoleh melalui

kuisioner, wawancara, dan observasi pada driver Go-jek di Kota Denpasar untuk mendapatkan

hasil analisis pengaruh usia, lama menjadi driver, jam kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin,

jumlah transaksi, dan insentif terhadap pendapatan Driver Go-jek pada masa Pandemi Covid-19

di Kota Denpasar. Sugiyono (2015:13) menyatakan metode kuantitatif adalah metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi atau

sampel tertentu, pengumplan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019:65).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan pertimbangan bahwa Kota Denpasar

merupakan daerah perkotaan dengan jumlah pengemudi Go-Jek aktif dan mitra Go-Jek terbanyak

di Provinsi Bali. Selain itu Kota Denpasar sempat masuk dalam jajaran kota di Indonesia dengan

penularan Covid-19 cukup tinggi, maka dari itu lokasi ini dianggap relevan sebagai lokasi

penelitian.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel

tertentu) (Sugiyono, 2017:41). Objek dalam penelitian ini adalah usia, lama menjadi driver, jam

kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin, jumlah transaksi, insentif, dan pendapatan Driver Go-

jek pada masa Pandemi Covid-19 di Kota Denpasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Singkat Kota Denpasar

Kota Denpasar pada mulanya merupakan pusat Kerajaan Badung, namun seiring

berjalannya waktu akhirnya menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Daerah Tingkat II Badung

dan mulai tahun 1958 Denpasar dijadikan pula pusat pemerintahan bagi Provinsi Daerah Tingkat

I Bali. Dengan Denpasar dijadikan pusat pemerintahan bagi Tingkat II Badung maupun Tingkat I

Bali akibatnya pertumbuhan menjadi sangat cepat baik dalam artian fisik, ekonomi maupun sosial

budaya. Kota Denpasar menjadi pusat pemerintahan, pusat perdagangan, pusat pendidikan, pusat

industri dan pusat pariwisata yang terdiri dari 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Denpasar Utara,

Denpasar Barat, Denpasar Timur dan Denpasar Selatan.

Seperti halnya kota – kota lain di Indonesia, Kota Denpasar merupakan Ibukota Provinsi

Bali yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan pendudukan serta laju pembangunan di

segala bidang terus meningkat dan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kota itu

sendiri. Pertumbuhan penduduk rata – rata sebanyak 4.05 % per tahun dan disertai pula dengan

laju pertumbuhan pembangunan di berbagai sektor sehingga memberikan pengaruh yang sangat

besar terhadap Kota Denpasar yang akhirnya menimbulkan berbagai masalah perkotaan yang

harus segera diatasi dan diselesaikan oleh Pemerintah Kota Denpasar baik dalam memenuhi

kebutuhan ataupun tuntutan masyarakat perkotaan yang terus meningkat. Berdasarkan kondisi

obyektif dan berbagai pertimbangan antara Tingkat I dan tingkat II Badung telah dicapai

kesepakatan untuk meningkatkan status kota Administratif Denpasar menjadi Kota Denpasar. Dan

akhirnya pada 15 Januari 1992, Undang – undang No 1 Tahun 1992 tentang Pembentukan Kota

Denpasar lahir dan telah diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 27 Februari 1992

sehingga merupakan babak baru bagi penyelenggaraan pemerintahan di Daerah Tingkat I Bali,

Kabupaten Daerah Tingkat II Badung dan juga bagi Kota Denpasar.

Bagi Provinsi Daerah Tingkat I Bali adalah merupakan pengembangan yang dulunya 8

Daerah Tingkat II sekarang menjadi 9 Daerah Tingkat II. Sedangkan bagi Kabupaten Badung

kehilangan sebagian wilayah serta potensi yang terkandung didalamnya. Bagi Kota Denpasar yang

merupakan babak baru dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang walaupun

merupakan Daerah Tingkat II yang paling bungsu di wilayah Provinsi Daerah Tingkat I Bali.
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Demografi

Kota Denpasar merupakan ibukota Provinsi Bali yang menjadi salah satu kabupaten/kota

dengan jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Bali. Penduduk adalah semua orang yang

berdomisili di wilayah geografis suatu wilayah selama 6 bulan atau lebih dan/atau yang berdomisili

kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap (BPS Provinsi Bali, 2020). Jumlah penduduk

Kota Denpasar ditunjukan pada Tabel 4.1.

Tabel .1 Jumlah Penduduk Masing-masing Kecamatan di Kota Denpasar Tahun 2019 – 2022

(Ribu Jiwa)

No. Kecamatan Jumlah Penduduk

2019 2020 2021 2022
1 Denpasar Selatan 305.3 217.1 217.4 217.5
2 Denpasar Timur 160.1 128.2 128.5 128.5
3 Denpasar Barat 273.6 206.9 207.3 207.4

4 Denpasar Utara 207.9 172.9 173.2 173.3

Kota Denpasar 947.1 724.3 726.5 726.8

Berdasarkan Tabel 1 jumlah peduduk Kota Denpasar tertinggi dalam tiga tahun terakhir

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 947,1 ribu jiwa, sedangkan di tahun 2020 jumlah penduduk

Kota Denpasar menurun menjadi 725,3 ribu jiwa. Jumlah penduduk Kota Denpasar pada tahun

2021 dan 2022 mengalami sedikit kenaikan menjadi 726,5 dan 726,8 ribu jiwa dan jika

dibandingkan dengan luas wilayah Kota Denpasar, maka kepadatan penduduk Kota Denpasar pada

tahun 2022 mencapai 5,6 ribu jiwa/km2. Jumlah penduduk terbesar dari tahun 2019 sampai 2022

berada di Kecamatan Denpasar Selatan. Jumlah penduduk yang besar dan kepadatan penduduk

Kota Denpasar yang padat menyebabkan permintaan untuk mendukung mobilitas para penduduk

juga besar. Semakin besar mobilitas masyarajat, semakin besar pula permintaan transportasinya.

Mobilitas Penduduk Kota Denpasar

Mobilitas penduduk adalah gerak atau perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat

yang lain dalam jangka waktu tertentu (Purba dkk, 2021:131). Mobilitas penduduk Kota Denpasar

digambarkan dengan data mobilitas penduduk Provinsi Bali pada Tabel 2.
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Tabel .2 Mobilitas Penduduk Melalui Angkutan Darat dan Angkutan Laut Provinsi Bali Tahun

2019 – 2021 (orang)

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2022

Berdasarkan Tabel 2, mobilitas penduduk Provinsi Bali menurun dibanding sebelum

pandemi Covid-19 yaitu tahun 2019 dan setelah pandemi Covid19 yaitu pada tahun 2020 dan tahun

2021. Penurunan terbesar mobilitas penduduk Provinsi Bali terjadi pada tahun 2021 dimana untuk

mobilitas penduduk internasional melalui angkutan udara turun signifikan. Mobilitas penduduk

Provinsi Bali pada angkutan udara domestik dan angkutan laut pada masa pandemi Covid-19 yaitu

tahun 2020 dan 2021 juga mengalami penurunan lebih dari 50 persen jika dibandingkan pada

sebelum pandemi Covid-19 yaitu pada tahun 2019. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa

mobilitas penduduk Provinsi Bali mengalami penurunan yang cukup besar. Hal tersebut juga

sejalan dengan Google Mobility Report Provinsi Bali pada sebelum dan sesudah terjadinya

pandemi Covid-19 yang ditunjukan pada Gambar 4.

Gambar .4 Google Mobility Report Provinsi Bali Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

Sumber: Google Mobility Index, 2022

Datang Berangkat Datang Berangkat Datang Berangkat

Angkutan Udara

Penumpang Dosmestik 4.975.431 5.956.464 1.737.063 1.777.301 1.870.832 1.838.586

Penumpang Internasional 6.864.061 6.938.836 1.181.619 1.354.443 52 464
Angkutan Laut 3.322.720 3.554.076 745.053 888.428 811.036 977.954

Tahun
2019 2020 2021Jenis
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Mobilitas penduduk Provinsi Bali mengalami penurunan yang signifikan dibanding

sebelum pandemi di semua sektor. Sektor transportasi menjadi sektor yang mengalami penurunan

mobilitas tertinggi dibanding sektor lainnya. Berdasarkan Gambar 4.1, sektor transportasi

mengalami penurunan rata-rata lebih dari minus 50 dan bahkan pada bulan April 2020 dan bulan

April 2021 penurunannya mencapai lebih dari minus 90. Hal tersebut menunjukan mobilitas pada

sektor transportasi menjadi sektor paling terdampak mobilitasnya akibat pandemi Covid19 di

Provinsi Bali.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Variabel Usia, Lama Menjadi Driver, Insentif, Jam Kerja, Tingkat Pendidikan,

Tarif, Jumlah Poin, Jumlah Transaksi, dan Insentif Secara Simultan Terhadap Pendapatan

Driver Go-Jek  Pada Masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil usia, lama menjadi driver, jam kerja, tingkat

pendidikan, tarif, jumlah poin, jumlah transaksi, dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap

pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Berdasarkan tingkat

signifikansi dari Fhitung sebesar 0.000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini menerima hipotesis

H1 yang menyatakan bahwa usia, lama menjadi driver, jam kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah

poin, jumlah transaksi, dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan driver Go-

Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang

dilakukan oleh Giri (2017) menyatakan bahwa jam kerja, umur, tingkat pendidikan, dan

pengalaman kerja berpengaruh simultan terhadap pendapatan driver GO-JEK di Kota Denpasar,

Bali. Ini berarti bahwa keempat faktor tersebut secara bersama-sama mempengaruhi pendapatan

driver GO-JEK di Kota Denpasar, Bali.

Salah satu teori yang relevan dengan hasil penelitian ini adalah teori yang dikemukan oleh

Gary S. Becker (1964). Dalam karya klasiknya yang berjudul “Human Capital: A Theoretical and

Empirical Analysis, with Special Reference to Education” dalam buku ini, Becker

mengembangkan konsep human capital (modal manusia) dan menganalisis peran pendidikan

dalam meningkatkan pendapatan individu dan pertumbuhan ekonomi. Teori human capital dapat

memiliki keterkaitan dengan pendapatan ojek online dalam beberapa aspek. Teori ini juga di bahas

kembali dalam buku yang berjudul "Labor Economics" oleh George J. Borjas pada tahun 2015
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dimana buku ini membahas tentang berbagai aspek ekonomi tenaga kerja. Buku ini mengulas teori

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan individu secara umum. Meskipun buku ini tidak

secara khusus membahas industri ojek online, beberapa konsep yang dibahas oleh Borjas dapat

memiliki relevansi dengan pendapatan di industri tersebut. Pertama, Borjas menyoroti pentingnya

pendidikan dalam menentukan pendapatan individu. Dalam konteks ojek online, pengemudi yang

memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin memiliki keunggulan dalam hal

keterampilan komunikasi, pemahaman teknologi, dan pengelolaan bisnis, yang dapat

mempengaruhi pendapatan mereka. Kedua, Borjas menekankan pentingnya pengalaman kerja

dalam menentukan pendapatan individu. Pengemudi ojek online yang memiliki pengalaman yang

lebih lama mungkin memiliki keunggulan dalam hal pengetahuan lokasi, rute yang efisien, dan

pemahaman pelanggan, yang dapat membantu mereka meningkatkan pendapatan. Ketiga, Borjas

mengakui pentingnya keterampilan khusus dalam menentukan pendapatan individu. Dalam

industri ojek online, pengemudi yang memiliki keterampilan khusus, seperti penguasaan aplikasi

dan teknologi terkait, keterampilan berkomunikasi yang baik, dan pelayanan pelanggan yang

memuaskan, mungkin dapat meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan pendapatan yang

lebih tinggi.

Dalam penelitiannya Sari (2021) mendukung hasil penelitian dimana Secara simultan,

variabel umur, jam kerja, pendidikan, dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan driver transportasi online di Kota Pangkalpinang. Hal serupa juga di temukan dalam

penelitain dari Cahyadi pada tahun 2017 dimana hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh

silmultan faktor tingkat usia, jumlah penumpang, jam kerja, dan tingkat Pendidikan terhadap

pendapatan driver gojek di Kota Malang. Penelitian Ningsih (2021) menyatakan tarif rata-rata

penumpang, jumlah penumpang, dan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan

(bersama-sama) terhadap pendapatan driver Gojek di Kota Bukittinggi.
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Pengaruh Variabel Usia, Lama Menjadi Driver, Jam Kerja, Tingkat Pendidikan, Tarif,

Jumlah Poin, Jumlah Transaksi, dan Insentif Secara Parsial Terhadap Pendapatan Driver

Go-Jek  Pada Masa Pandemi Covid- 19 Di Kota Denpasar

1. Pengaruh Usia Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa Pandemi Covid- 19

di Kota Denpasar

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh Usia (X1) terhadap pendapatan

driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan tingkat signifikansi

0,003 lebih kecil dari α = 0.05. Berarti bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Nilai koefisien regresi usia (X1)

sebesar 0.003 menunjukan adanya pengaruh positif usia terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil

ini menerima hipotesis H1 yang menyatakan bahwa usia berpengaruh positif terhadap pendapatan

driver Go-Jek, yang berarti semakin tinggi usia driver Go-Jek maka akan semakin tinggi

pendapatan yang diterima. Hasil estimasi ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Koefisien regresi

untuk variabel ini adalah posistif, artinya semakin besar tingkat usia produktif para driver gojek,

maka pendapatan driver gojek akan mengalami peningkatan. Hasil ini sejalan dengan hasil

penelitian Cahyadi (2017) yang mengatakan bahwa tingkat umur berpengaruh langsung positif dan

signifikan terhadap jumlah pendapatan driver Gojek.

Teori life-cycle income juga memperkuat hasil penelitian ini yang dimana teori ini

menyatakan bahwa pendapatan individu cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, karena

pada umumnya seseorang akan memiliki lebih banyak pengalaman kerja dan keterampilan yang

lebih baik seiring bertambahnya usia (Islam, A.,2017). Hasil penelitian dari Palsson, C., &

Woodward, E. (2016) juga mendukung pendapat tersebut dimana usia pengemudi dapat

berhubungan dengan pendapatan mereka, dengan beberapa temuan menunjukkan bahwa

pengemudi yang lebih tua cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Pengemudi ojek

online yang lebih tua memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengemudi dan berinteraksi

dengan pelanggan. Pengalaman ini dapat membantu mereka memberikan pelayanan yang lebih

baik, mengenali rute yang efisien, dan mengatasi situasi yang kompleks. Seiring bertambahnya

usia, pengemudi dapat mengumpulkan pengalaman yang dapat berdampak positif pada pendapatan

mereka.
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Teori age-earnings profile yang dikemukakan oleh Mincer, J. (1974) menyatakan bahwa

pendapatan individu cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, namun pada suatu titik

tertentu pendapatan akan mencapai puncaknya dan kemudian mulai menurun seiring dengan

semakin tua. Penelitian dari Choudhury (2019) yang melibatkan Uber dan Lyft sebagai contoh

layanan ride-hailing dan menganalisis pendapatan dan pasokan tenaga kerja para pengemudi juga

mendukung hasil penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana faktor-faktor

seperti usia, jam kerja, dan karakteristik pengemudi lainnya mempengaruhi pendapatan mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia pengemudi dapat berpengaruh terhadap pendapatan, di

mana pengemudi yang lebih tua cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi.

2. Pengaruh Lama Menjadi Driver Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa

Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh lama menjadi driver (X2)

terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan

tingkat signifikansi 0,043 lebih kecil dari α = 0.05. Berarti bahwa pengalaman kerja berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Nilai koefisien regresi lama menjadi driver (X2) sebesar 0.043 menunjukan adanya pengaruh

positif lama menjadi driver terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil ini menerima hipotesis H1

yang menyatakan bahwa lama menjadi driver berpengaruh positif terhadap pendapatan driver Go-

Jek, yang berarti semakin lama seseorang menjadi driver Go-Jek maka akan semakin tinggi

pendapatan yang diterima. Sesuai dengan penelitian dari Metusalak (2021) juga menunjukkan

hasil yang sama dimana pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan  driver  ojek

online. Pengalaman kerja dapat membantu pengemudi Gojek dalam beberapa cara. Pertama,

pengalaman kerja yang lebih lama dapat membantu pengemudi mengembangkan keterampilan dan

pengetahuan yang diperlukan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.

Mereka dapat memahami dengan lebih baik preferensi dan kebutuhan pelanggan, mengoptimalkan

rute perjalanan, dan menyesuaikan perilaku mereka untuk menciptakan pengalaman pengguna

yang lebih baik. Selain itu, pengalaman kerja yang lebih lama juga dapat membantu pengemudi

Gojek dalam membangun jaringan pelanggan yang lebih luas. Seiring dengan waktu, pengemudi

dapat membangun reputasi yang baik di platform dan memperoleh pelanggan setia yang kembali

menggunakan layanan mereka secara teratur. Dalam beberapa kasus, pelanggan mungkin juga
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memberikan tip atau memberikan penilaian yang lebih baik kepada pengemudi yang telah lama

berpengalaman.

Penelitian dari Kurniawan (2023) menunjukkan hasil yang sejalan dimana pengalaman

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan driver Gojek di Kota Denpasar. Hal

serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Giri (2017) mengenai korelasi positif antara

pengalaman driver Gojek terhadap pendapatan. Menurut penelitian dari Husainah (2019) ,

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan driver GO-RIDE di

Tangerang Selatan. Driver yang bekerja lebih lama sebagai pengemudi GO-RIDE akan lebih

memahami kondisi di lapangan dan wilayah Tangerang Selatan, yang dapat berujung pada

peningkatan pendapatan driver.

3. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa Pandemi

Covid- 19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh jam kerja (X4) terhadap

pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan jam kerja

signifikansi 0,043 lebih kecil dari α = 0.05. Berarti bahwa jam kerja berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Nilai

koefisien regresi jam kerja (X3) sebesar 0.043 menunjukan adanya pengaruh positif jam kerja

terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil ini menerima hipotesis H1 yang menyatakan bahwa jam

kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan driver Go-Jek, yang berarti semakin tinggi jam

kerja driver Go-Jek maka akan semakin tinggi pendapatan yang diterima. Dalam penelitian Sari

(2021) mengungkapkan hasil yang serupa dimana jam kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan driver. Hasil yang sama juga terdapat dalam penelitian Prayogo (2021)

mendukung penelitian ini dimana Semakin banyak waktu yang dicurahkan untuk bekerja maka

pendapatan driver Gojek semakin banyak pula.

Korelasi antara jam kerja dan pendapatan individu tertuang dalam teori upah marginal

(Marginal Wage Theory) yang dipopulerkan oleh seorang ekonom klasik bernama David Ricardo.

Teori ini dijelaskan dalam karyanya yang terkenal, "Principles of Political Economy and Taxation"

yang diterbitkan pada tahun 1817. Teori upah marginal Ricardo memberikan dasar bagi

pemahaman tentang hubungan antara jam kerja dan pendapatan. Dalam konteks teori ini, jika
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seseorang ingin meningkatkan pendapatannya, mereka perlu bekerja lebih banyak jam atau

meningkatkan produktivitas mereka agar menghasilkan kontribusi tambahan yang bernilai lebih

tinggi bagi pengusaha. Teori ini sesuai dengan penelitian dari Metusalak (2021) dimana dalam

penelitian tersebut terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jam kerja terhadap pendapatan

driver ojek online. Hasil penelitian juga diperkuat oleh penelitian terdahulu oleh Siti (2018) yang

membahas objek penelitian yang sama yaitu ojek online, penelitian tersebut menunjukkan curahan

jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan driver GO-RIDE.

4. Pengaruh Tingkat pendidikan Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa

Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh tingkat pendidikan (X4)

terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan

tingkat signifikansi 0,774 lebih besar dari α = 0.05. Berarti bahwa tingkat pendidikan tidak

berpengaruh terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Hasil ini menerima hipotesis H0 yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh

terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sari (2021)

yang menunjukkan tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pendapatan yang diterima.

Namun, dalam kasus driver transportasi online di Kota Pangkalpinang, tingkat pendidikan tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hal ini disebabkan karena pendidikan bukan

termasuk faktor utama untuk menjadi driver transportasi online di Kota Pangkalpinang. Hasil

tersebut diperkuat oleh penelitian dari Montenegro, C. E., & Patrinos, H. A. (2014) menguji teori

"sheepskin effect" yang menyatakan bahwa perolehan gelar pendidikan memiliki pengaruh yang

lebih besar terhadap pendapatan individu daripada peningkatan jumlah tahun pendidikan.

Penelitian ini menemukan bahwa efek tersebut tidak kuat dalam beberapa konteks dan bahwa

pendapatan tambahan yang diperoleh dari perolehan gelar tidak selalu sebanding dengan biaya dan

waktu yang diinvestasikan dalam pendidikan.

Tingkat pendidikan memang cenderung memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap

pendapatan di sektor informal dibandingkan dengan sektor formal. Sebagai contoh, di sektor

informal seperti pedagang kaki lima, pekerja harian, seperti driver Gojek, kenaikan pendapatan

mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengalaman kerja, keterampilan khusus,

koneksi sosial, dan lokasi geografis, daripada tingkat pendidikan formal. Beberapa penelitian telah
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menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki korelasi yang kuat dengan pendapatan di

sektor informal. Misalnya, studi oleh Fields dan Menendez (2010) yang mengamati pasar tenaga

kerja di negara berkembang menemukan bahwa pendidikan formal tidak secara signifikan

mempengaruhi pendapatan di sektor informal. Demikian pula, penelitian oleh Chen dan Kosec

(2017) di India menunjukkan bahwa pendidikan hanya memiliki dampak terbatas terhadap

pendapatan pekerja sektor informal.

Meskipun umumnya terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan dan pendapatan

individu, ada beberapa penelitian dan argumen yang menyatakan bahwa hubungan tersebut tidak

selalu bersifat mutlak. Tingkat pendidikan bukan satu-satunya faktor yang menentukan

pendapatan seseorang. Meskipun pendidikan dapat memberikan keuntungan dan meningkatkan

peluang untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi, masih ada beberapa faktor lain yang

dapat memengaruhi pendapatan individu. Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara

mendalam dengan responden J yang merupakan salah satu driver Gojek pada tanggal 18 April

2023 yang berpendapat bahwa:

“Kalau profesi seperti ini (driver Gojek) tidak perlu pendidikan tinggi, yang penting sudah punya

SIM (Surat Ijin Mengemudi) dan punya kendaraan sendiri”

Beberapa penelitian dengan objek penelitian yang sama juga memperkuat argumen

tersebut, salah satunya adalah penelitian dari Giri (2017) yang menunjukkan tidak adanya

pengaruh tingkat pendidikan dengan pendapatan driver Gojek di Kota Denpasar. Selain itu hasil

yang sama juga ditunjukan oleh penelitian dari Cahyadi (2017) dimna dalam penelitiannya

menemukan faktor tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang negative dan tidak signifikan

terhadap pendapatan driver gojek di Kota Malang,

5. Pengaruh Tarif Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa Pandemi Covid-

19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh tarif (X5) terhadap pendapatan

driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan tarif signifikansi 0,016

lebih kecil dari α = 0.05. Berarti bahwa tarif berpengaruh signifikan terhadap pendapatan driver

Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Nilai koefisien regresi tarif (X5) sebesar

0.016 menunjukan adanya pengaruh positif tarif terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil ini
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menerima hipotesis H1 yang menyatakan bahwa tarif berpengaruh positif terhadap pendapatan

driver Go-Jek, yang berarti semakin tinggi tarif driver Go-Jek maka akan semakin tinggi

pendapatan yang diterima. Beberapa penelitian juga mendukung hasil penelitian ini, salah satunya

adalah penelitian oleh Prayogo (2021) yang menunjukkan Semakin tinggi tarif rata-rata tiap

pesanan yang mampu dikerjakan driver Gojek maka pendapatan driver tersebut semakin tinggi

pula. Siti (2018) juga menemukan hasil yang sama dimana tarif rata-rata penumpang berpengaruh

positif terhadap pendapatan driver.

Tarif rata-rata dalam industri ojek online dapat berdampak positif pada pendapatan

pengemudi, karena tarif yang lebih tinggi, pengemudi akan mendapatkan pendapatan yang lebih

besar dari setiap perjalanan yang mereka lakukan. Hal ini berarti mereka akan mendapatkan lebih

banyak uang untuk setiap jarak yang mereka tempuh atau waktu yang mereka habiskan. Selain itu

dengan tarif yang lebih menguntungkan, pengemudi akan merasa termotivasi untuk bekerja lebih

banyak jam atau meningkatkan jumlah perjalanan yang mereka lakukan. Dalam hal ini, mereka

memiliki kesempatan untuk meningkatkan pendapatan mereka secara keseluruhan. Peningkatan

tarif dapat membantu pengemudi mengatasi biaya operasional, seperti bahan bakar, perawatan

kendaraan, dan biaya lainnya. Dengan pendapatan yang lebih tinggi, pengemudi dapat lebih mudah

menutupi biaya-biaya ini dan meningkatkan keuntungan bersih mereka. Tarif yang lebih tinggi

dapat membuat industri ojek online menjadi lebih menarik bagi calon pengemudi. Jika potensi

pendapatan lebih besar, lebih banyak orang mungkin tertarik untuk bergabung sebagai pengemudi

ojek online. Ini dapat meningkatkan jumlah pengemudi yang tersedia dan menghasilkan

pendapatan yang lebih tinggi bagi setiap pengemudi.

6. Pengaruh Jumlah Poin Terhadap Pendapatan Driver Go-Jek  Pada Masa Pandemi

Covid- 19 di Kota Denpasar.

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh jumlah poin (X6) terhadap

pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar menunjukan jumlah

poin signifikansi 0,016 lebih kecil dari α = 0.05. Berarti bahwa jumlah poin berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan driver Go-Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Nilai

koefisien regresi jumlah poin (X6) sebesar 0.016 menunjukan adanya pengaruh positif jumlah poin

terhadap pendapatan driver Go-Jek. Hasil ini menerima hipotesis H1 yang menyatakan bahwa

jumlah poin berpengaruh positif terhadap pendapatan driver Go-Jek, yang berarti semakin tinggi

jumlah poin driver Go-Jek maka akan semakin tinggi pendapatan yang diterima. Beberapa
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penelitian yang membahas objek penelitian yang sama juga menunjukkan hasil yang sejalan,

penelitian dari Prayogo (2020) mengungkapkan semakin besar jumlah point maka pendapatan

yang mampu diperoleh driver Gojek di Kota Semarang semakin besar pula. Jumlah poin sering

kali terkait dengan penilaian dan ulasan pelanggan. Jika mitra pengemudi mendapatkan penilaian

yang baik dari pelanggan, ini mencerminkan kualitas pelayanan yang tinggi. Mitra pengemudi

dengan penilaian yang baik cenderung lebih diminati oleh pelanggan, sehingga memiliki peluang

yang lebih besar untuk mendapatkan lebih banyak perjalanan, yang pada gilirannya meningkatkan

pendapatan mereka. Platform ojek online biasanya memberikan prioritas tugas kepada mitra

pengemudi yang memiliki jumlah poin yang tinggi. Ini dapat berarti mereka mendapatkan akses

lebih awal ke perjalanan atau kesempatan untuk menerima tawaran pengiriman yang lebih

menguntungkan. Dengan mendapatkan lebih banyak tugas, mitra pengemudi dapat meningkatkan

pendapatan mereka.

Penelitian dari Adelina (2018) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan

jumlah poin terhadap pendapatan driver Gojek. Beberapa platform ojek online memberikan

insentif dan bonus kepada mitra pengemudi dengan jumlah poin yang tinggi. Bonus ini dapat

berupa tambahan komisi, insentif harian, atau kesempatan untuk mendapatkan bonus khusus.

Dengan memperoleh insentif dan bonus tambahan, pendapatan mitra pengemudi dapat meningkat.

Jumlah poin yang tinggi juga dapat memberikan kesempatan promosi yang lebih baik bagi mitra

pengemudi. Misalnya, mereka mungkin muncul di halaman depan aplikasi sebagai mitra

pengemudi teratas, yang dapat meningkatkan visibilitas mereka di antara pelanggan potensial.

Dengan lebih banyak pelanggan yang melihat dan memilih mereka, mitra pengemudi dapat

meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Saskia (2022) dimana

dalam penelitiannya menyebutkan adanya pengaruh positif jumlah poin terhadap tingkat

pendapatan driver Grab di Kota Manado.

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif tidak berpengaruh terhadap pendapatan

driver Gojek pada masa Pandemi COVID-19, yang berarti bahwa driver Go-Jek yang mendapatkan

insentif tidak memperoleh pendapatan lebih tinggi dibandingkan dengan driver Go-Jek yang tidak

mendapatkan insentif atau dengan kata lain pendapatan driver Gojek yang mendapatkan insentif
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dan tidak sama saja. Selama masa pandemi COVID-19, program insentif Gojek mengalami

kendala dan tidak mencapai potensi maksimalnya. Pembatasan perjalanan dan perubahan perilaku

konsumen selama pandemi dapat menyebabkan penurunan permintaan terhadap layanan ojek

online tentu hal tersebut akan berdampak pada pendapatan dan tingkat pesanan layanan ojek online

seperti Grab dan Gojek (Ramli, M., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil sebaliknya

dimana, menurut penelitian Usman (2021) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Pendapatan Driver GoRide pada Masa Pandemi Covid-19 di Gorontalo”

mengungkapkan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap pendapatan driver GoRide di

Gorontalo dimana itu berarti pemberian insentif terhadap pengemudi GoRide dapat meningkatkan

pendapatan pengemudi. Pendapat tersebut didukung oleh Yasir M (2020) hasil analisis

menunjukan pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra driver

pada PT. Gojek Indonesia Makassar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya insentif

mempengaruhi pendapatan tenaga kerja Go-Jek.

Perbedaan hasil penelitian disebabkan karena penelitian sebelumnya tidak memasukan

faktor adanya Pandemi ke dalam penelitiannya. Pandemi COVID-19 menyebabkan ketidakpastian

yang tinggi, termasuk dalam hal perubahan kebijakan dan program insentif yang diberlakukan oleh

Gojek. Kurangnya informasi yang jelas dan komunikasi yang efektif antara perusahaan dan driver

dapat menyebabkan ketidakpahaman tentang persyaratan dan manfaat program insentif. Jika

jumlah pesanan menurun secara keseluruhan, maka peluang driver untuk memenuhi target dan

memperoleh insentif akan berkurang. Selain itu perusahaan ojek online harus menyesuaikan tarif

mereka selama pandemi untuk tetap bersaing dan mempertahankan pengguna. Penurunan tarif atau

penawaran diskon dapat mengurangi penghasilan driver, sehingga insentif tidak secara signifikan

meningkatkan pendapatan mereka. Dalam situasi di mana permintaan menurun, jumlah pesanan

yang tersedia juga berkurang. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan persaingan antara driver

untuk mendapatkan pesanan, mengurangi peluang mereka untuk mencapai target insentif.
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SIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat diperoleh

beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yakni sebagai berikut.

1. Variabel usia, lama menjadi driver, jam kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin,

jumlah transaksi, dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan driver

Gojek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

2. Variabel usia, lama menjadi driver, jam kerja, tingkat pendidikan, tarif, jumlah poin,

jumlah transaksi, dan insentif secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan driver Go-

Jek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar. Sedangkan variabel intensif dan

tingkat pendidikan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan driver

Gojek pada masa Pandemi Covid- 19 di Kota Denpasar.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan, antara lain:

1. Pihak Gojek diharapkan mengajak para mitranya dalam hal ini para pengemudi Gojek

untuk berdiskusi menentukan insentif yang diberikan agar para pengemudi Gojek lebih tau

mengapa insentif yang diberikan mengalami perubahan dan dapat saling menguntungkan

satu sama lain. Terbatasnya waktu untuk mencapai target insentif juga perlu dikaji kembali,

mengingat jumlah pesanan yang tidak menentu setiap harinya dan bahkan bisa selama 24

jam.

2. Driver Gojek diharapkan dapat memaksimalkan kebebasan dalam menentukan waktu

kerjanya, dimana driver Gojek dapat memaksimalkan waktu kerjanya pada jam-jam ramai.

Selain itu dari hasil penelitian driver Gojek dapat mempertimbangkan beberapa variabel

yang dapat meningkatkan pendapatan driver Gojek, namun fokuslah pada apa yang bisa

diubah seperti meningkatkan jam kerja, jumlah poin, pengalaman, dan jumlah transaksi

dari pada terpaku pada hal-hal yang tak dapat dikendalikan. Dengan mengarahkan energi

ke perubahan yang dapat dilakukan, maka akan menemukan solusi dan kemajuan yang

lebih besar.
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